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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai partisipasi

Orang Muda Katolik (OMK) dalam pembinaan iman di Paroki Hati Tak

Bernoda Santa Perawan Maria Tilang, dapat disimpulkan bahwa tingkat

partisipasi OMK masih tergolong rendah dan belum optimal.

Pertama, dari aspek dinamika partisipasi, ditemukan adanya

kesenjangan antara partisipasi formal dan partisipasi aktual. Meskipun

kegiatan pembinaan iman telah tersedia dan diikuti oleh sebagian OMK,

namun keterlibatan tersebut belum berlangsung secara konsisten dan merata.

Hal ini menunjukkan bahwa peran OMK sebagai subjek aktif Gereja belum

sepenuhnya terwujud dalam praktik kehidupan menggereja.

Kedua, dari sisi faktor internal, rendahnya partisipasi dipengaruhi

oleh pergeseran orientasi hidup kaum muda yang lebih memprioritaskan

aspek akademik, pekerjaan, dan hiburan. Selain itu, munculnya persepsi

negatif terhadap kegiatan gereja serta rendahnya pemaknaan iman

menunjukkan bahwa kesadaran iman dalam diri OMK masih belum

berkembang secara optimal.

Ketiga, dari sisi faktor eksternal, pengaruh budaya digital dan

dominasi media sosial menjadi faktor yang signifikan dalam mengurangi

keterlibatan OMK dalam kegiatan pembinaan iman. Di samping itu,

kesibukan dalam bidang akademik dan pekerjaan turut membatasi waktu dan

perhatian kaum muda terhadap kehidupan rohani.

Keempat, motivasi keterlibatan OMK menunjukkan variasi antara

motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat

kedewasaan iman OMK belum merata, sehingga partisipasi yang terjadi

masih cenderung tidak stabil.
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Kelima, strategi pendampingan yang telah dilakukan oleh pihak

paroki, seperti pendekatan persuasif dan pemanfaatan media digital, belum

sepenuhnya efektif dalam meningkatkan partisipasi OMK. Hal ini

disebabkan karena pendekatan yang digunakan masih belum sepenuhnya

dialogis dan partisipatif.

Keenam, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk melakukan

inovasi dalam pembinaan iman OMK. Kegiatan yang lebih kreatif,

kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik kaum muda dinilai penting

untuk meningkatkan minat dan keterlibatan mereka.Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa rendahnya partisipasi OMK merupakan hasil interaksi

antara faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Dalam terang

ajaran Christus Vivit, kondisi ini menuntut adanya pembaruan pendekatan

pastoral yang lebih dialogis, inklusif, dan relevan dengan kehidupan kaum

muda, sehingga Gereja dapat hadir sebagai sahabat dan pendamping yang

mampu mendorong keterlibatan aktif OMK dalam kehidupan menggereja.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Paroki

Paroki diharapkan mampu mengembangkan model pembinaan iman

yang lebih dialogis, partisipatif, dan kontekstual dengan kehidupan

kaum muda. Selain itu, paroki perlu memberikan ruang yang lebih luas

bagi OMK untuk terlibat secara aktif dalam perencanaan dan

pelaksanaan kegiatan pastoral.

2. Bagi Pendamping OMK

Pendamping OMK diharapkan dapat menerapkan pendekatan yang

lebih relasional dan empatik, serta mengedepankan dialog dalam proses

pendampingan. Pemanfaatan media digital juga perlu dikembangkan

secara kreatif sebagai sarana evangelisasi yang relevan dengan dunia

kaum muda.
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3. Bagi Orang Muda Katolik (OMK)

OMK diharapkan dapat meningkatkan kesadaran iman serta

memandang kegiatan pembinaan iman sebagai bagian penting dalam

kehidupan. Keterlibatan aktif dalam kegiatan gereja perlu dibangun atas

dasar motivasi intrinsik, bukan semata-mata karena dorongan dari luar.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam

mengenai model pendampingan iman yang inovatif dan efektif dalam

meningkatkan partisipasi kaum muda, baik dalam konteks paroki

maupun dalam lingkup yang lebih luas.
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